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A. SILABUS MATA PELATIHAN

SILABUS MATA PELATIHAN
INSTITUT PEMERINTAHAN DALAM NEGERI

/2020)

H N =

JUDUL UNIT PELATIHAN : Praktik Pengadaan Barang dan Jasa
KODE MATA LATIHAN : MK
DESKRIPSI UNIT PELATIHAN : Meliputi pengetahuan, ruang lingkup dan praktik dasar dalam pengadaan BMN/D
WAKTU : 100 Menit x 13 pertemuan
Perkiraan
Elemen Kriteria Indikator Materi Pelatihan Wak(t.l:l ri’lel:lt)lhan
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja ! [I)(e teramoila
Pengetahuan Keterampilan Sikap |Pengetahuan n P
1.1 Mengarahkan Kemampuan:
1. Praja dapat praja untuk e Menjelaskan tentang . e Menjelaskan tentang
mengetahui dan melibatkan diri pengetahuan * gil/lﬂg)e_ rtian BMN dan tugas, wewenang, o Cormat
memahami dan aktif dalam pengelolaan oLin k’u kekavaan BMN/D: tanggungjawab o Teliti ™ : TT:
pengertian dan kegiatan BMN/D; nexup 4 | pengguna barang; .. |1(x50) 1(1x50)
e Prinsip d BMN/D; Berpik
. o . p dasar ; : e Berpikir
ruang lingkup pelatihan; e Menjelaskan tentang e Dasar hukum BMN/D e Menjelaskan tentang edukatif
pengelolaan 1.2 Menjelaskan/ ruang lingkup ’ pengelolaan BMN/D
BMN/D membahas materi | pengelolaan berupa rumah negara.
pelatihan BMN/D.




Perkiraan

Elemen Kriteria Indikator Materi Pelatihan Wak(;l:l nP;elzllt)lhan
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja II)(e teramnila
Pengetahuan Keterampilan Sikap (Pengetahuan n P
2.1 Mengarahkan
praja untuk
melibatkan diri
dan aktif dalam
kegiatan
pelatihan;
2.2 Menjelaskan/mem
bahas e Menjelaskan
. materipelatihan rencana kebutuhan
. Praja dapat . e Pemahaman rencana
. 2.3 Memberikan tugas| barang
memahami dan . . kebutuhan barang e Ketepatan dalam
kepada praja kementerian/lembag . .
mampu untuk menjelaskan|  a: kementerian/lembaga; mengerti dan o Cermat
menyusun Kembali o D/,Ien'elaskan e Pemahaman rencana memahami rencana o Teliti T™ : TT:
perencanaan o Renca.na rencgl na kebutuhan kebutuhan pemeliharaan kebutuhan barang dan e Bernikir 1(x50) 1(1x50)
kebutuhan dan . barang pemelihraan barang TPIK]
kebutuhan pemeliharaan . . edukatif
penganggaran baran baran kementerian/lembaga/SKP| kementerian/lembaga;
BMN/D dengan & g D.
baik dan benar kementerian/le | kementerian/lembag
mbaga; a/SKPD.
® Rencana
kebutuhan
pemeliharaan
barang
kementerian/le
mbaga/SKPD




Perkiraan

penggunaan
BMN/D;

e Prosedur
pengadaan dan
penggunakan
BMN/D.

BMN/D.

Elemen Kriteria Indikator Materi Pelatihan Wak(;l:l nP;elzllt)lhan
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja II)(e teramnila
Pengetahuan Keterampilan Sikap (Pengetahuan n P
3.1 Mengarahkan
Praja untuk
melibatkan diri
dan aktif dalam
kegiatan
pelatihan;
Praia dapat 3.2 1‘1\)/2[1 il:selaskan/mem e Memahami e Pemahaman tentang
. mefl etarl)lui dan materipelatihan pengadaan dan pengadaan dan
& pe penggunaan penggunaan BMN/D; Mahir dalam e Cermat
mampu 3.3 Memberikan tugas i oo ™ : TT:
. BMN/D; e Pemahaman tentang penyusunan prosedur |e Teliti
menyusun kepada praja .. |1(x50) 1(1x50)
engadaan dan untuk menjelaskan e Mampu menyusun penyusunan prosedur pengadaan dan e Berpikir
P . prosedur pengadaan| pengadaan dan penggunaan BMN/D | edukatif
penggunaan kembali : dan penggunaan enggunaan BMN/D
BMN/D e Pengadaan dan PENES pengs '




Elemen
Kompetensi

Kriteria
Unjuk Kerja

Indikator
Unjuk Kerja

Materi Pelatihan

Perkiraan
Waktu Pelatihan

(jampel)

Pengetahuan

Keterampilan

Sikap

Keterampila

Pengetahuan n

. Praja dapat
memahami dan
menyusun
pemanfaatan
BMN/D sesuai
dengan
peraturan yang
berlaku

4.1

4.2

4.3

Mengarahkan
Praja untuk
melibatkan diri
dan aktif dalam
kegiatan
pelatihan;

Menjelaskan/mem

bahas materi
pelatihan;

Memberikan tugas

kepada praja

untuk menjelaskan

kembali

pengertian dan

penyusunan :

e Pengertian
sewa/pinjam
pakai,
kerjasama
pemanfaatan,
BGS dan BSG

e Mahir
menyusun
proses
pemanfaatan
BMN/D

Pemahaman dan
kemahiran dalam
penyusunan
pemanfaatan
BMN/D

e Pengertian sewa/pinjam

pakai, kerjasama

pemanfaatan, BGS dan

BSG

e Mahir menyusun proses
pemanfaatan BMN/D

e Mahir dalam praktik

menyusun proses

pemanfaatan BMN/D

e Cermat

o Teliti

e Berpikir
edukatif

™ :

: TT :
1(x50)

1(1x50)




Perkiraan

Elemen Kriteria Indikator Materi Pelatihan Wak(;l:l nP;elzllt)lhan
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja II)(e teramnila
Pengetahuan Keterampilan Sikap |Pengetahuan n P
. >1 Mepgarahkan e Pengertian dan lingkup ® Mahir dalam
. Praja dapat Praja untuk mengevaluasi
. . . . | pengamanan dan
mengetahui dan melibatkan diri  |® Mampu memahami emelihraan BMN/D - pengamanan dan o Cormat
mengevaluasi dan aktif dalam pengertian dan p ' pemelihraan BMN/D : o ™ : BM :
. . a. Pengamanan o Teliti
pengamanan kegiatan lingkup pengamanan . . a. Pengamanan .. |1(x50) 1(1x50)
o . administrasi; > N e Berpikir
dan pelatihan; dan pemeliharaan b Peneamanan fisik: administrasi; edukatif
pemeliharaan |5.2 Menjelaskan/mem| BMN/D ' & | b. Pengamanan fisik; .
. C. Pengamanan
BMN/D bahas materi c. Pengamanan
. hukum.
pelatihan. hukum.
e Mahir memahami
proses penilaian
BMN/D:
6.1 Mengarahkan a. Manajemen aset;
Praja untuk b. Tata cara penilian;
. Praja dapat melibatkan diri o Mampu meneetahui c. Wujud penilian; o Cormat
mengetahui dan dan aktif dalam pu & Pengertian, tujuan dan d. Peyederhanaan oo ™ : TT:
. . pengertian dan o oL o Teliti
memahami kegiatan . o proses penilaian BMN/D penilaian; .. |1(x50) 1(1x50)
o o tujuan penilaian o e Berpikir
penilaian pelatihan; BMN/D e. Penilaian edukatif
BMN/D 6.2 Menjelaskan/mem kembeali;
bahas materi f. Siklus penilaian
pelatihan BMN/D;
g. Obyek penilaian;
h. Penilaian wajar;
1. Metode penilian.




Elemen
Kompetensi

Kriteria
Unjuk Kerja

Indikator
Unjuk Kerja

Materi Pelatihan

Perkiraan
Waktu Pelatihan

(jampel)

Pengetahuan

Keterampilan

Sikap

Pengetahuan

Keterampila
n

7. Praja dapat
memahami
pengertian,
ruang lingkup
dan mahir
menyusun
prosedur
penghapusan
BMN/D

7.1

7.2

Mengarahkan
Praja untuk
melibatkan diri
dan aktif dalam
kegiatan
pelatihan;
Menjelaskan/mem
bahas materi
pelatihan.

e Kemampuan dalam

pemahaman
pengertian, ruang

lingkup penghapusan

BMN/D :

a. Pengertian
penghapusan;

b. Dasar
penghapusan;

c. Wewenang
pengahapusan;

d. Kewajiban
pelaporan.

e Mahir menyusun
prosedur
penghapusan
BMN/D :

a. Pelaksanaan
penghapusan
BMN/D;

b. Pelaksanaan
penghapusan
secara khusus.

e Pemahaman pengertian
dan ruang lingkup BMN/D
a. Pengertian penghapusan;
b. Dasar penghapusan;

c. Wewenang
pengahapusan;

a.

e Kemahiran dalam
menyusun prosedur
penghapusan BMN/D

Pelaksanaan
penghapusan
BMN/D;
Pelaksanaan
penghapusan
secara khusus.

o Cermat

o Teliti

e Berpikir
edukatif

Pertemuan
ke-7

™ :
1(x50)

TT :
1(1x50)

Pertemuan
ke-8

™ :
1(x50)

TT :
1(1x50)




. Praja mampu
memahami dan
mahir
menyusun
prosedur
pemindahtanga
n BMN/D

8.1 Mengarahkan
Praja untuk
melibatkan diri
dan aktif dalam
kegiatan
pelatihan;
Menjelaskan/mem|
bahas materi
pelatihan.

8.2

e Kemampuan
memahami
pengertian dan
bentuk
pemindahtanganan
BMN/D :

a. Penjualan;

b. Tukar-menukar;

c. Hibah;

d. Penyertaan modal
pemerintah
pusat/daerah

e Mahir menyusun
prosedur
pemindahtanganan

BMN/D :

a. Penjualan
subyek dan
obyek BMN/D;

b. Tukar menukar
subyek dan
obyek BMN/D;

c. Hibah subyek
dan obyek
BMN/D;

d. Pertimbangan
PMPP dan
subyek dan

obyek BMN/D.

e Pemahaman pengertian dan

bentuk pe

mindahtanganan BMN/D:

a. Penjualan;

b. Tukar-menukar;

c. Hibah;

d. Penyertaan modal
pemerintah
pusat/daerah

e Mahir menyusun
prosedur
pemindahtanganan
BMN/D :

a. Penjualan subyek
dan obyek
BMN/D;

b. Tukar menukar
subyek dan obyek
BMN/D;

c. Hibah subyek dan
obyek BMN/D;

d. Pertimbangan
PMPP dan subyek
dan obyek
BMN/D

o Cermat

o Teliti

e Berpikir
edukatif

™ :
1(1x50)

TT :
1(1x50)




Perkiraan

Elemen Kriteria Indikator Materi Pelatihan Wak(;l:l nP;elzllt)lhan
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja II)(e terampila
Pengetahuan Keterampilan Sikap |Pengetahuan n P
e Kemampuan dalam
memahami
pengertian, ruang
lingkup dan obyek
penatausahaan
BMN/D :
. a. Pembukgan;. . Mahir menyusun
9. Praja mampu b. Inventarisasi; Pemahaman pengertian, proses penatausahaan
memahaml dan C. P?lgporan; ruang lingkup dan obyek BMN/D dengan Pertemuan |Pertemuan
mabhir d. Sistim penatausahaan BMN/D: .
. e ] menggunakan Sistim ke-10 ke-11
menyusun Mengarahkan Praja akuntabilitas a. Pembukuan; . . e Cermat ) ]
. . ! . Akuntasi Instansi o T™ : ™™ :
proses untuk melibatkan diri pemerintah pusat [ b. Inventarisasi; ) o Teliti
. ) (SAI): . [1(x50) 1(x50)
penatausahaan | dan aktif dalam (SAPP) c. Pelaporan; e Berpikir
. . i .. . a. UAPB; .~ [TT: TT :
BMN/D dengan| kegiatan pelatihan. |® Mahir menyusun d. Sistim akuntabilitas ) edukatif
. . b. UAPPB-El; 1(1x50) 1(1x50)
baik dan benar proses pemerintah pusat c. UAPPB-W:
sesuai peraturan penatausahaan (SAPP) d' UAKPB ’
yang berlaku BMN/D dengan ' '
menggunakan Sistim
Akuntasi Instansi
(SAID):
a. UAPB;
b. UAPPB-EI;
c. UAPPB-W;
d. UAKPB.




Perkiraan

Elemen Kriteria Indikator Materi Pelatihan Wak(;l:l nP;elzllt)lhan
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja II)(e terampila
Pengetahuan Keterampilan Sikap (Pengetahuan n
Kemampuan
memahami
pengertian dan ruang
10. Praja mampu lingkup mahir dalam Pemahaman pengertian dan Mahir menyusun
' meneetahui dan Mengarahkan Praja menyusun prosedur ruane linekup pelaporan proses pelaporan e Cermat ™ - TT -
men;gahami untuk melibatkan diri| pelaporan BMN/D : BMNg D gXup pelap BMN/D : o Teliti 1(x 5'0) 1(x 5 0)
elaporan dan aktif dalam a. Pengertian 4 Pencertian velaporan: | & Ketentuan e Berpikir
II)SMIE)I D kegiatan pelatihan. pelaporan; b' Jenii ela (I))ranp ’ pelaporan; edukatif
b. Jenis pelaporan; ’ petap ’ b. Entitas pelaporan
c. Ketentuan
pelaporan;
d. Entitas pelaporan.

10




Perkiraan

Elemen Kriteria Indikator Materi Pelatihan Wakt.u Pelatihan
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja (jampel) -
Pengetahuan Keterampilan Sikap |Pengetahuan Keterzmplla
Kemampuan
memahami
pengertian ruang
lingkup dan mahir
dalam menyusun
11. Praja mampu prosedur pembinaan, Pemahgman pengert‘ian dan
mengetahui dan pengawasan dan ruang lingkup pembinaan .
memahami Mengarahkan Praja pengendalian dan p ensawasan Mahir dalam e Cermat
embinaan untuk melibatkan diri BMN./ D: a. Lll}gkup pembinaan; menyusun prosedur o Teliti ™ TT:
P ’ dan aktif dal a. Lingkup b. Tujuan pengawasan dan| konsep pengawasan Berniki 1(x50) 1(x50)
gzﬁgawasan kgniz tail :I:trir}lmn pembinaan; pembinaan; dan pengendalian ¢ e;\iﬁ; t11;
pengendalian & p b. Tujuan ; c. gewgpangan
pengawasan dan embinaan;
BMN/D pembinaan;
c. Kewenangan
Pembinaan,;
d. Konsep
pengawasan dan
pengendalian
12. UJIAN
AKHIR
PELATIHAN

11
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Peraturan Menteri Keuangan Nomor 57/PMK.06/2016 tentang Tatacara Pelaksanaan Sewa BMN;
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 87/PMK.06/2016 tentang Tatacara Pelaksanaan Penggunaan BMN;
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 83/PMK.06/2016 tentang Tatacara Pelaksanaan Pemusnahan dan Penghapusan BMN;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara.

13



KEBIJAKAN PENGADAAN
BARANG DAN JASA PEMERINTAH
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ldentifikasi Kebutuhan

Riwayat
Eebutuhamn

15



Project Delivery Method adalah pendekatan metode pelaksanaan proyek dan
mendefinisikan hubungan, peran dan tanggung jawab darl anggota tim proyek dan
urutan dari aktifitas yang diperlukan untuk penyelesaian suatu proyek

Tust: wwad lmpargar

il L bt
o et e o midzmli

Fanstsmen [ujusr RELEr Lt

Proywls
[ th o ot =] =B e TR mlary i
'ﬂlr'jﬂﬂq':hlﬁlh Fosg ezt Doinlrez sy ::_;E;u“n n
- pelakeanaan
Wi A, s ki Srane-aes B v Dl oo
wssilEan minigesl resino Ol vty Slinly T

lavel managuemang
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Metode Project Delivery

Masing-masing metode Project Delivery (dengan definisi mengacu kepada standar FIDIC Conditions of Contract) memiliki
karakteristik masing-masing:

Design-Bid-Build: proyek konstruksi dengan tingkat kepastian desain yang tinggi, sedikitnya faktor ketidakpastian serta
resiko kecil bagi Pemilik Pekerjaan yang akan bertanggung jawab pada desain.
Design and Build: pekerjaan kontrak lump sum dimana Kontraktor terlibat dalam pekerjaan desain. Cocok untuk pekerjaan
dengan ketidakpastian relatif tinggi, kompleksitas teknologi dan/atau durasi pekerjaan yang singkat.
Design-Build-Maintain (DBM): sama dengan Kontrak DB, namun resiko pemeliharaan selama periode tertentu dipindahkan
kepada Kontraktor.
Design-Build-Operate: sama dengan Kontrak DB, namun resiko operasional selama 20 tahun dipindahkan kepada
Kontraktor.
Design-Build-Operate-Maintain (DBOM): sama dengan Kontrak DB, namun resiko operasional dan pemeliharaan selama
periode tertentu dipindahkan kepada Kontraktor.
EPC/ Turnkey Project. pekerjaan kontrak lump sum dimana Kontraktor bertanggung jawab penuh atas pekerjaan desain dan
pengadaan material konstruksi, termasuk peralatan.

17



Variasi Metode Project Delivery

i | | |
I | Full Pelivery oo Peggram Mansgemant | |
| |
| i
| i
i
' Upkesp & ,
: |
|
[ : '
i |
i |
I T o |
Pubdic-Privats Partnsrships (PPPy) I
|
I Capinal Lo Taam |
| Projects .llrlll:ﬂ'l-l:lq
| o i
i I
|
! &
i 3 l:l'p.lr.lr.r.'lu. ?l
" Strategr Devidopmist swope S o I
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Garis Besar Pengadaan Barang/Jasa

| ‘ | | ' ‘
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10.

Garis Besar Pengadaan Barang/Jasa

Pengumuman
Pendaftaran dan
Pengambilan
Dokumen

Penjelasan
Pemasukan Dokumen
FPenawaran
Pembukaan Dokumen
Evaluasi Dokumen
Penawaran
Penetapan Pemenang
Pengumuman
Pemenang
Sanggahan

SPPB

Persiapan

Pemilihan

Pelaksanaan

* RencanaUmum
Pengadaan [RUP)

* Rencana Palaksaaan
Pengadaan [RPF)

+ Rencana Pemilihan
Penyedia (RPLP)

Penandatanganan
Kontrak
Pelakazanaan

Pekerjaan
Sarah Terima

21



TAHAPAN PERSIAPAN PEMILIHAN PENYEDIA JASA KONSULTANSI DI LINGKUNGAN

DIREKTORAT BINA PENYELENGGARAAN JASA KONSTRUKSI

(Sumber: Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 dan Pembaharuannya Tentang Pengadaan Barang

/Jasa Pemerintah)

-

s|dentifikasi
Kebutuhan
*Kebijakan
Urmum
*RAE
ALK

=RICAKL
*DIPA

sKebijakan
Umum

*RAB

SRR

*Spek.
Teknis/KAK

*HPS

*Rancangan
Kontrak

*Spek.
Teknis KAK
*HPS
*Rancangan
Kantrak

«Dokumen
Pengadaan

*Jadwal
Pelelangan
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Kerangka Acuan Kerja

-8




Pemnilihan Jenis Pelaksanaan Kegiatan
Perpies Mo 54 Tahun 2000 B=aeia penabakan
Tanlarg Pangadaan Barang'Jasa Pamerniah

Swiakedola

Kritena .

Fakerjaan Maningkakan
Ko Tekiii
SO0 Samaal Tus KAL

Fakerjaan Yang Tidak
Oiminal Oleh Peryedia
Hararg Jama

Fanyelanggaraan Cikal
Kuraus, Seminar.

Pekerjaarn Project
Pencamiohen dan Surey
Urluk  Pakembarngan
TekrologiMetds Kerja

Kontrakiual

Tahapan :

Farsiapan Fangadaan
Rericana Pemiifan

Pemilhan Siemn
Pengadaan

Penetapan Melosds
Fanyusunan Jadwal

Fanpmunan  Cokumen
Pengadaan BarargJass

Fanalapan HPS
Jaminan Pengadaan
Spitifkal Earand

Falaksanaan Pemiinan
Penyeda Barangilaaa

Pelakearaan Konlrak

Persyaratan Pelaksanaan Kegiatan

a (o

1. Permen PUPR NO_31/PRT/IM2015
Lampiran BAB |/
2. PMIE 196/PMK,02/2015

RAB °

Berdasarkan KAK yang Disusun dan Standar Biaya
Masukan (PMK Terbaru, Standar Lain Yang Barlaku)

HPS o

Fermen PUPR NO. 31/PRTMI2015
BLIKU PEDOMAN UMUMBAS I1L.C
Penyusunan HPS didasarkan pada data harga
pasar sefempat, yang diperoleh berdasarkan hasil
survel menslang didaksanakannya Pengadaan
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Ketentuan Pelaksanaan Pengadaan dalam
Perpres 54,/2010
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Pemilihan
Penyedia

Non Elektronik

Elektronik

Ketentuan Pelaksanaan Pengadaan dalam Perpres 54/2010

Lelang Umum/Sederhana
Barang/
| Konstruksiflasa Penunjukan/Pengadaan Langsung
Lainnya
Sayembara/Kontes
Seleksi Umum/Sederhana
‘Jasa Konsultansi Penunjukan/Pengadaan Langsung

Sayembara

E-Lelang Umum/Sederhana
E-Tendering <

E-Seleksi Umum/Sederhana
E-Purchasing

' E-Auction
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Prakualifikasi Pascakualifikasi

Penilaian Kualifikasi

konstruksi vyang
melalul Pelelangan

Pemilihan pekerjaan
bersifat kompleks
Urmum;

Pemilihan penyedia pekerjaan konstruksi
yang menggunakan metode Penunjukan
Langsung, kecuali wuntuk penanganan

darurat;

Pelelangan Umum;
Pelelangan Sederhana/Pemilihan Langsung;

Penilaian kualifikasi dilakukan dengan metode sistem gugur
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*|dentifikasi Kebutuhan

*Kebijakan Umum

*RAB

*KAK (Untuk Penganggaran, Standar PMEK)
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Rencana Anggaran dan Biaya

e

Rencana Anggaran dan Biaya
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l *Kebijakan Umum

*RAB

*KAK (Untuk Penganggaran, Standar
PMK)
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«Spek. Teknis/KAK Detail
*HPS

=Rancangan Kontrak
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